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INFORMASI UMUM  

A. IDENTITAS MODUL 

Penyusun 
Instansi 
Tahun Penyusunan 
Jenjang Sekolah 
Mata Pelajaran 
Fase /Kelas 
BabI 
Elemen 
Capaian Pembelajaran (CP) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Alokasi Waktu 

: 
: 
: 
: 
: 
: 
: 
: 
: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
: 

.....................................  
SMP ............................ 
Tahun 2022 
SMP 
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 
D/ VII 
Sejarah Kelahiran Pancasila 
Pancasila 
Peserta didik mampu menganalisis kronologis 
lahirnya Pancasila; mengkaji fungsi dan 
kedudukan Pancasila sebagai dasar negara dan 
pandangan hidup bangsa, serta mengenal 
Pancasila sebagai ideologi negara. Peserta didik 
memahami implementasi Pancasila dalam 
kehidupan bernegara dari masa ke masa. Peserta 
didik mampu mengidentifikasi hubungan 
Pancasila dengan Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945, Bhinneka 
Tunggal Ika, dan Negara Kesatuan Republik 
Indonesia; serta melaksanakan nilai-nilai 
Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. Peserta 
didik mengidentifikasi kontribusi Pancasila 
sebagai pandangan hidup dalam menyelesaikan 
persoalan lokal dan global dengan menggunakan 
sudut pandang Pancasila. 
6 x 3 jam pelajaran 

B.  KOMPETENSI AWAL  

▪​ Menghayati sejarah kelahiran Pancasila sebagai karunia dari Tuhan Yang Maha Esa 
yang harus disyukuri. 

▪​ Menjelaskan proses kelahiran, perumusan, hingga penetapan Pancasila sebagai dasar 
negara. 

▪​ Mempraktikkan nilai-nilai Pancasila di kehidupan sehari-hari dalam bermasyarakat, 
berbangsa, dan bernegara 

C.  PROFILPELAJAR PANCASILA 

▪​ Beriman, bertakwa, berakhlak mulia  

▪​ Bernalar kritis 
▪​ Kreatif 

D.  SARANADAN PRASARANA 



▪​ Sumber Belajar: Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi 
Republik Indonesia, 2021,Buku Panduan GuruPendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan, untuk SMP Kelas VII, Penulis: Zaim Uchrowi, Ruslinawati. 

▪​ Media pembelajaran: laptop serta proyektor/LCD. 
 

E.  TARGET PESERTA DIDIK 

▪​ Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 
memahami materi ajar. 

▪​ Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat, 
mampu mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki 
keterampilan memimpin 

F.  MODEL PEMBELAJARAN 

▪​ Model pembelajaran tatap muka, pembelajaran jarak jauh dalam jaringan (PJJ 
Daring), pembelajaran jarak jauh luar jaringan (PJJ Luring), dan blended learning. 

KOMPNEN INTI 

A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Alur dan TujuanPembelajaran : 
1. Peserta didik mampu menghayati sejarah kelahiran Pancasila sebagaikarunia dari Tuhan 

Yang Maha Esa yang harus disyukuri. 
2. Peserta didik mampu menjelaskan proses kelahiran, perumusan, hinggapenetapan 

Pancasila sebagai dasar negara. 
3. Peserta didik mampu mempraktikkan nilai-nilai Pancasila di kehidupansehari-hari dalam 

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 

B. PEMAHAMAN BERMAKNA  

▪​ Meningkatkan kemampuan siswa tentang latar sejarah, kelahiran, perumusan, hingga 
penetapan Pancasila sebagai dasar negara. Bila negara Indonesia diibaratkan rumah 
bagi seluruh warga Indonesia, Pancasila merupakan pondasinya yangharus dibangun 
lebih dahulu. 

C. PERTANYAAN PEMANTIK  

▪​ Bagaimana proses terbentuknya Pancasila sebagai dasar negara? 
▪​ Kapan Pancasila lahir dan mengapa demikian jelaskan? 
▪​ Kapan Pancasila disahkan sebagai dasar negara? 
▪​ Siapa pencetus Pancasila sebagai dasar negara? 

D.  KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pembelajaran Latar Sejarah Kelahiran Pancasila (Pertemuan 1–3) 

Pertemuan Kegiatan Konten Pembelajaran 

1 Pembuka 1. Mengucap salam, mengajak berdoa, mengucap 
selamatdatang di SMP/Tsanawiyah. 



2. Mengenalkan diri ke siswa. 

3. Mencairkan suasana seperti dengan berpantun. 

(Misalnya: “Ke sungai memancing ikan gabus, 
yang 

didapat malah ikan sepat /Kalau belajar PPKn 
dengan 

bagus, pastilah kalian jadi siswa hebat”) 

4. Menanyakan pada siswa nama dan latar 
belakangnya. 

5. Mengecek kehadiran dan mengondisikan kelas. 

6. Mengajak menyanyikan lagu Garuda Pancasila. 

Inti 1. Menanyakan pada siswa pengetahuan soal 
Pancasila. 

2. Menanyakan penerapan sila Pancasila sehari-hari. 

3. Menyampaikan contoh penerapan Pancasila. 

4. Meminta siswa membaca apersepsi burung garuda. 

5. Mendiskusikan hebatnya burung garuda/elang 
dialam. 

6. Menunjukkan dan menjelaskan ‘pemetaanpikiran’ 
Sejarah Kelahiran Pancasila. 

7. Meminta siswa membuat yel pembelajaran 
PPKn(Misalnya “Pancasila! Pancasila! Pancasila! 
Yes!). 

8. Membuat penilaian terhadap siswa. 

Penutup 1. Meminta masukan siswa atas pembelajaran hariitu 
dan AMBAK (apa manfaatnya bagiku/siswa)yang 
didapatkannya. 

2. Meminta siswa mempelajari SubbabLatar 
Sejarah Kelahiran Pancasila untukpembelajaran 
berikutnya. 

3. Bersama menyerukan yel, dan salam penutup. 

2 Pembuka 1. Mengucap salam dan menyapa siswa. 

2. Meminta seorang siswa memimpin doa. 

3. Menyapa dan berinteraksi dengan 2–3 siswa. 

4. Mengecek kehadiran dan mengondisikan kelas. 

5. Menyampaikan rencana pembelajaran hari itu. 

6. Meminta siswa mereview pembelajaran 
sebelumnyadan mengklarifikasinya. 

7. Menyerukan yel pembelajaran PPKn. 



Inti 1. Menunjukkan dan menjelaskan Pemetaan 
PikiranSejarah Kelahiran Pancasila, khususnya 
subbab latarsejarahnya. 

2. Meminta seorang siswa menjelaskan latar di 
masaawal sejarah, lalu mendiskusikannya. 

3. Meminta siswa lain menjelaskan latar sejarah di 
masakerajaan Nusantara, lalu mendiskusikanya. 

4. Merangkum dan menyimpulkan soal 
nilai-nilaiPancasila di masa awal sejarah dan 
kerajaanNusantara. 

5. Membuat penilaian terhadap siswa. 

Penutup 1. Meminta tanggapan siswa atas pembelajaranhari itu 
dan AMBAK (apa manfaatnya bagiku)yang 
didapatkannya. 

2. Meminta siswa mempelajari Subbab Latar 
SejarahKelahiran Pancasila lebih lanjut. 

3. Menyerukan bersama yel PPKn dan salam penutup. 

3 Pembuka 1. Mengucap salam dan menyapa siswa. 

2. Meminta seorang siswa memimpin doa. 

3. Menyapa dan berinteraksi dengan 2–3 siswa. 

4. Mengecek kehadiran dan mengondisikan kelas. 

5. Menyampaikan rencana pembelajaran hari itu. 

6. Meminta siswa mereview pembelajaran 
sebelumnyadan mengklarifikasinya. 

7. Menyerukan yel pembelajaran PPKn. 

Inti 1. Menunjukkan kembali Pemetaan Pikiran 
SejarahKelahiran Pancasila. 

2. Meminta seorang siswa menjelaskan nilai Pancasila 
dimasa penjajahan, lalu mendiskusikannya. 

3. Meminta siswa lain menjelaskan nilai Pancasila 
dimasa Kebangkitan Nasional, lalu 
mendiskusikannya. 

4. Merangkum dan menyimpulkan nilai Pancasila 
dimasa penjajahan dan kebangkitan nasional. 

5. Menugasi siswa menuliskan di buku 
masing-masingnilai-nilai Pancasila di masa lampu. 

6. Menugasi siswa untuk menilai diri sendiri 
penerapansetiap sila Pancasila (A=baik, B=sedang, 
C=kurang). 

7. Meminta siswa mendiskusikan hasil penilaian 
sendiridengan kawan sebangku. 

8. Membuat penilaian terhadap siswa. 



Penutup 1. Meminta tanggapan siswa atas pembelajaranhari itu 
dan AMBAK (apa manfaatnya bagiku)yang 
didapatkannya. 

2. Meminta siswa mempelajari di rumah 
SubbabKelahiran Pancasila untuk pembelajaran 
lebih lanjut. 

3. Bersama menyerukan yel, dan salam penutup. 

4. Mengevaluasi diri atas efektivitas pembelajaran. 

Pembelajaran Kelahiran Pancasila (Pertemuan 4–6) 

Pertemuan Kegiatan Konten Pembelajaran 

4 Pembuka 1. Mengucap salam dan menyapa siswa. 

2. Meminta seorang siswa memimpin doa. 

3. Menyapa dan berinteraksi dengan 2–3 siswa. 

4. Mengecek kehadiran dan mengondisikan kelas. 

5. Menyampaikan rencana pembelajaran hari itu. 

6. Meminta siswa mereview pembelajaran 
sebelumnyadan mengklarifikasinya. 

7. Menyerukan yel pembelajaran PPKn. 

Inti 1. Menunjukkan Pemetaan Pikiran terkait 
KelahiranPancasila. 

2. Meminta siswa menjelaskan penjajahan oleh 
Jepangdan Perang Dunia II, lalu mendiskusikannya. 

3. Menanyakan pada siswa mengapa Jepang 
membentukBPUPK, lalu mendiskusikannya. 

4. Merangkum dan menjelaskan soal penjajahan 
olehJepang, Perang II dan tujuan pembentukan 
BPUPK. 

5. Membuat penilaian terhadap siswa. 

Penutup 1. Meminta tanggapan siswa atas pembelajaranhari itu 
dan AMBAK (apa manfaatnya bagiku)yang 
didapatkannya. 

2. Meminta siswa mempelajari di rumah 
SubbabKelahiran Pancasila lebih lanjut. 

3. Menyerukan bersama yel PPKn dan salam penutup. 

5 Pembuka 1. Mengucap salam dan menyapa siswa. 

2. Meminta seorang siswa memimpin doa. 

3. Menyapa dan berinteraksi dengan 2–3 siswa. 

4. Mengecek kehadiran dan mengondisikan kelas. 

5. Menyampaikan rencana pembelajaran hari itu. 



6. Meminta siswa mereview pembelajaransebelumnya 
dan mengklarifikasinya. 

7. Menyerukan yel pembelajaran PPKn. 

Inti 1. Menunjukkan gambar Radjiman danmenceritakan 
sosok pemimpin BPUPK ini. 

2. Menunjukkan gambar rumah, dan 
menjelaskannegara ibarat rumah dan Pancasila 
pondasinya. 

Menanyakan seberapa perlu pondasi itudibangun? 

3. Meminta siswa untuk menjelaskan sidangpertama 
BPUPK, lalu mendiskusikannya. 

4. Menanyakan apa ucapan terpentingRadjiman dalam 
sidang pertama BPUPK, lalumendiskusikannya. 

5. Meminta siswa menjelaskan soal Soekarno 
yangberpidato melahirkan Pancasila. 

6. Meminta siswa membayangkan hadir di 
sidangBPUPK saat kelahiran Pancasila, dan 
menuliskandi buku masing-masing bayangannya 
tersebut. 

7. Membuat penilaian terhadap siswa. 

Penutup 1. Meminta tanggapan siswa atas pembelajaranhari itu 
dan AMBAK (apa manfaatnyabagiku) yang 
didapatkannya. 

2. Meminta siswa sepulang sekolah berlatih 
untukbermain peran bagaimana Soekarno 
berpidatomengemukakan gagasan Pancasila. 

3. Menyerukan bersama yel PPKn dan salampenutup. 

6 Pembuka 1. Mengucap salam dan menyapa siswa. 

2. Meminta seorang siswa memimpin doa. 

3. Menyapa dan berinteraksi dengan 2–3 siswa. 

4. Mengecek kehadiran dan mengondisikan kelas. 

5. Menyampaikan rencana pembelajaran hari itu. 

6. Meminta siswa mereview pembelajaransebelumnya 
dan mengklarifikasinya. 

7. Menyerukan yel pembelajaran PPKn. 

Inti 1. Meminta membentuk kelompok masing-masing3 
siswa, mendiskusikan bagaimana 
Soekarnoberpidato. 

2. Meminta setiap siswa menirukan Soekarnoberpidato 
melahirkan Pancasila di kelompokdengan kalimat 
masing-masing. 



3. Meminta wakil setiap kelompok maju ke depankelas 
menirukan pidato Soekarno melahirkanPancasila 
dengan kalimat masing-masing. 

4. Membahas dan mengapresiasi siswa yang 
telahbermain peran sebagai Soekarno tersebut. 

5. Membuat penilaian terhadap siswa. 

Penutup 1. Meminta tanggapan siswa atas pembelajaranhari itu 
dan AMBAK (apa manfaatnyabagiku) yang 
didapatkannya. 

2. Meminta siswa mempelajari Subbab 
PerumusanPancasila untuk pembelajaran lebih 
lanjut. 

3. Bersama menyerukan yel PPKn, dan salampenutup. 

4. Mengevaluasi diri atas efektivitas pembelajaran. 

Pembelajaran Perumusan Pancasila (Pertemuan 7–8) 

Pertemuan Kegiatan Konten Pembelajaran 

7 Pembuka 1. Mengucap salam dan menyapa siswa. 

2. Meminta seorang siswa memimpin doa. 

3. Menyapa dan berinteraksi dengan 2–3 siswa. 

4. Mengecek kehadiran dan mengondisikan kelas. 

5. Menyampaikan rencana pembelajaran hari itu. 

6. Meminta siswa mereview pembelajaran 
sebelumnyadan mengklarifikasinya. 

7. Menyerukan yel pembelajaran PPKn. 

Inti 1. Menunjukkan Pemetaan Pikiran terkait 
PerumusanPancasila. 

2. Meminta salah satu siswa menjelaskan 
sosok-sosokPanitia Sembilan dan sila Pancasila 
usulan Soekarnodan mendiskusikannya. 

3. Meminta salah satu siswa menjelaskan 
diskusiPanitia Sembilan serta rumusan sila 
Pancasila danmendiskusikannya. 

4. Menanyakan pada siswa, akan ditempatkan di 
manarumusan Pancasila itu dalam pembentukan 
negara. 

5. Merangkum, menjelaskan, dan mengingatkan jasa 
parapemimpin untuk merumuskan dasar negara 
tersebut. 

6. Membuat penilaian terhadap siswa. 



Penutup 1. Meminta tanggapan siswa atas pembelajaran hariitu 
dan AMBAK (apa manfaatnya bagiku) 
yangdidapatkannya. 

2. Meminta siswa mempelajari di rumah 
SubbabPenetapan Pancasila lebih lanjut. 

3. Meneruskan bersama yel PPKn dan salam penutup. 

8 Pembuka 1. Mengucap salam dan menyapa siswa. 

2. Meminta seorang siswa memimpin doa. 

3. Menyapa dan berinteraksi dengan 2–3 siswa. 

4. Mengecek kehadiran dan mengondisikan kelas. 

5. Menyampaikan rencana pembelajaran hari itu. 

6. Meminta siswa mereview pembelajaran 
sebelumnyadan mengklarifikasinya. 

7. Menyerukan yel pembelajaran PPKn. 

Inti 1. Meminta siswa membentuk kelompok 
masing-masingsekitar 9 siswa bermain peran 
sebagai PanitiaSembilan. 

2. Meminta setiap kelompok menunjuk satu 
siswaberperan sebagai Soekarno yang menjadi 
moderatordiskusi kelompok. 

3. Meminta kelompok dibagi dua, Sebagian 
siswabergabung di kelompok A dan sisanya di 
kelompok B,untuk mendiskusikan perumusan 
Pancasila. 

4. Mula-mula kelompok A berperan seperti 
PanitiaSembilan yang mewakili pandangan 
keagamaan, danB mewakili pandangan kebangsaan 
berdiskusi sampaitercapai kesepakatan. 

5. Selanjutnya ganti kelompok A mewakili 
pandangankebangsaan dan kelompok B mewakili 
pandangankeagamaan dan berdiskusi serupa pada 
butir 3. 

6. Merangkum dan menunjukkan para tokoh bangsa 
yangberbeda pandangan dapat bekerja sama. 

7. Membuat penilaian terhadap siswa. 

 

Penutup 1. Meminta tanggapan siswa atas pembelajaran hariitu 
dan AMBAK (apa manfaatnya bagiku) 
yangdidapatkannya. 

2. Meminta siswa mempelajari Subbab 
PenetapanPancasila. 

3. Menyerukan bersama yel PPKn dan salam penutup. 



4. Mengevaluasi diri atas efektivitas pembelajaran. 

 

Pembelajaran Penetapan Pancasila (Pertemuan 9–10) 

Pertemuan Kegiatan Konten Pembelajaran 

9 Pembuka 1. Mengucap salam dan menyapa siswa. 

2. Meminta seorang siswa memimpin doa. 

3. Menyapa dan berinteraksi dengan 2–3 siswa. 

4. Mengecek kehadiran dan mengondisikan kelas. 

5. Mengajak menyanyi lagu Maju tak Gentar. 

6. Menyampaikan rencana pembelajaran hari itu. 

7. Meminta siswa mereview pembelajaran 
sebelumnyadan mengklarifikasinya. 

Inti 1. Menunjukkan dan menjelaskan Pemetaan 
Pikiranterkait Penetapan Pancasila. 

2. Meminta siswa menjelaskan Sidang Kedua 
BPUPK,kekalahan Jepang, dan pembentukan PPKI, 
danmendiskusikanya. 

3. Meminta siswa menjelaskan suasana 
sekitarProklamasi Kemerdekaan Indonesia 
danmendiskusikannya. 

4. Meminta siswa menjelaskan usulan Hatta 
mengubahsila pertama Pancasila serta Sidang PPKI 
yangmenetapkan dasar negara, dan 
mendiskusikannya. 

5. Merangkum dan menjelaskan soal penetapan 
dasarnegara/Pancasila serta peran besar para 
pendiribangsa. 

6. Membuat penilaian terhadap siswa. 

Penutup 1. Meminta tanggapan siswa atas pembelajaran hariitu 
dan AMBAK (apa manfaatnya bagiku) 
yangdidapatkannya. 

2. Meminta siswa mempelajari kembali 
secaramenyeluruh Bab Sejarah Kelahiran Pancasila 
lebihlanjut. 

3. Menyerukan bersama yel PPKn dan salam penutup. 

10 Pembuka 1. Mengucap salam dan menyapa siswa. 

2. Meminta seorang siswa memimpin doa. 

3. Menyapa dan berinteraksi dengan 2–3 siswa. 

4. Mengecek kehadiran dan mengondisikan kelas. 

5. Menyampaikan rencana pembelajaran hari itu. 



6. Meminta siswa mereview pembelajaran 
sebelumnyadan mengklarifikasinya. 

7. Menyerukan yel pembelajaran PPKn. 

Inti 1. Minta siswa untuk membuat Pemetaan Pikiran 
(mindmapping) tentang Sejarah Kelahiran 
Pancasila sepertiyang telah dicontohkan, dengan 
gaya coretan dangambarnya masing-masing. 

2. Minta siswa untuk menunjukkan Pemetaan Pikiran 
itupada rekan sebangku dan mendiskusikannya. 

3. Tunjuk 2–3 siswa bergiliran maju ke depan 
kelas,menjelaskan Pemetaan Pikiran yang 
dibuatnya. 

4. Membuat penilaian terhadap siswa. 

Penutup 1. Meminta tanggapan siswa atas pembelajaran hariitu 
dan AMBAK (apa manfaatnya bagiku) 
yangdidapatkannya. 

2. Meminta siswa menuliskan bagaimana 
perjuanganpara tokoh bangsa dalam Menyusun 
Pancasila sebagaidasar negara. 

3. Menyerukan bersama yel PPKn dan salam penutup. 

4. Mengevaluasi diri atas efektivitas pembelajaran. 

Pelaksanaan Refleksi dan Penilaian (Pertemuan 11–12) 

Pertemuan Kegiatan Konten Pembelajaran 

11 Pembuka 1. Mengucap salam dan menyapa siswa. 

2. Meminta seorang siswa memimpin doa. 

3. Menyapa dan berinteraksi dengan 2–3 siswa. 

4. Mengecek kehadiran dan mengondisikan kelas. 

5. Menyampaikan rencana pembelajaran hari itu. 

6. Meminta siswa mereview pembelajaran 
sebelumnyadan mengklarifikasinya. 

7. Menyerukan yel pembelajaran PPKn. 

Inti 1. Meminta siswa membaca bagian Refleksi buku. 

2 Menjelaskan makna dari Refleksi tersebut. 

3. Meminta siswa membentuk kelompok 
masing-masingsekitar 5 siswa. 

4. Meminta setiap siswa menulis sikap atau perilaku 
apayang akan ditingkatkan oleh diri sendiri 
menyangkutnilai ketuhanan, kemanusiaan, 
persatuan, kerakyatan,dan keadilan sosial. 



5. Meminta setiap siswa mendiskusikan butir 4 
tersebutdi atas di kelompok, dan menyusun 
kesepakatan darimasing-masing kelompok. 

6. Meminta setiap kelompok menuliskan hasil 
diskusinyapada karton manila/kertas lainnya. 

7. Meminta setiap kelompok mempresentasikan 
hasildiskusinya. 

8. Merangkum dan mengapresiasi kerja 
kelompoktersebut. 

9. Membuat penilaian terhadap siswa. 

Penutup 1. Meminta tanggapan siswa atas pembelajaran hariitu 
dan AMBAK (apa manfaatnya bagiku) 
yangdidapatkannya. 

2. Menyerukan bersama yel PPKn dan salam penutup. 

12 Pembuka 1. Mengucap salam dan menyapa siswa. 

2. Meminta seorang siswa memimpin doa. 

3. Menyapa dan berinteraksi dengan 2–3 siswa. 

4. Mengecek kehadiran dan mengondisikan kelas. 

5. Menyerukan yel pembelajaran PPKn. 

Inti 1. Minta siswa untuk menuliskan jawaban 
tigapertanyaan yang tersebut dalam Uji Kompetensi 
dibuku PPKn Kelas VII. 

2. Meminta siswa mengumpulkan kertas 
jawabantersebut. 

3. Membuat penilaian terhadap siswa. 

Penutup 1. Meminta siswa sepulang sekolah mempelajari 
lebihdulu Bab Norma dan Undang-Undang 
Dasar. 

2. Menyerukan bersama yel PPKn dan salam penutup. 

F.  REFLEKSI 

Refleksi 

Kalian sudah memahami bahwa nilai-nilai Pancasila sudah ada diIndonesia sejak 
zaman dahulu kala, dari masa sejarah awal hinggamasa kebangkitan nasional. Lalu para 
pendiri bangsa melahirkannya,kemudian merumuskan melalui diskusi yang sangat 
mendalam, hinggamenetapkannya sebagai Dasar Negara pada tangga 18 Agustus 1945. 

Kalau rumah besar perlu pondasi yang kokoh, maka negara besarjuga harus punya 
pondasi atau dasar kokoh. Atas rahmat Tuhan YangMaha Esa, negara Indonesia yang 
besar ini pun punya pondasi kokohberupa Pancasila. Bukankah karunia ini patut kita 
syukuri denganmenerapkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari? 

Karena itu tanyakan pada diri sendiri, sudahkah kalianmenjalankan nilai-nilai 
Pancasila dengan baik dalam kehidupansehari-hari? Salah satunya adalah dengan rajin 



beribadah sebagaibagian dari nilai ketuhanan. “Sudahkah saya menjalankan ibadahpagi 
dengan baik? (Selalu/kadang-kadang/jarang/tidak pernah.)” 

 

Refleksi Guru  

Dalam memfasilitasi proses pembelajaran Sejarah Kelahiran Pancasila bagi siswa, apakah 
saya sebagai guru sudah: 

a.  Konsisten memberi keteladanan pada siswa dalam sikap dan perilaku sehari-hari 
secara baik? (Sangat baik/baik/sedang/kurang baik) 

b.  Menjadikan pembelajaran tidak berpusat pada saya sebagai guru, melainkan berpusat 
pada siswa secara baik? (Sangat baik/baik/sedang/kurang baik) 

c.  Menggunakan pembelajaran secara konstektual secara baik? 

(Sangat baik/baik/sedang/kurang baik) 

d.  Apa yang perlu saya tingkatkan dalam proses pembelajaran pada Bab Norma dan 
Undang-Undang Dasar mendatang? 

G.  UJI KOMPETENSI 

1. Para ahli menyebut bahwa “nilai-nilai Pancasila digali dari bumi Indonesia sendiri”. 
Menurut kalian, apa maksud nilainilaiPancasila digali dari bumi Indonesia sendiri? 
Coba jelaskansemampu kalian. 

2. Dalam merumuskan susunan sila-sila Pancasila, para tokoh diPanitia Sembilan 
akhirnya sepakat untuk menempatkan silaketuhanan sebagai sila pertama. Menurut 
kalian, mengapa silaketuhanan itu penting untuk dijadikan sila pertama Pancasila? 

3. Pancasila merupakan dasar dalam kehidupan berbangsa danbernegara. Bagaimana cara 
kalian menjalankan dalam kehidupansehari-hari: (a) Sila ketuhanan; (b) Sila 
kemanusiaan; (c) Silapersatuan; (d) Sila kerakyatan atau gotong royong; dan (d) 
Silakeadilan sosial? 

H.  ASESMEN/ PENILAIAN 

Dalam pembelajaran Sejarah Kelahiran Pancasila, penilaian sikap menjadihal utama dan 
disusul dengan penilaian pengetahuan. Hal ini dapat dipahamimengingat pembelajaran 
terkait sejarah selalu menekankan nilai-nilai yangdiperkuat dengan pengetahuan. 
Penilaian keterampilan juga diperlukan dibagian ini, meskipun tidak dalam porsi yang 
setara dengan kedua penilaianlainnya. 

 

1. Penilaian Sikap (Civic Disposition) 

Indikator sikap didasarkan pada hasil pengamatan terhadap siswa, baikpengamatan 
langsung maupun pengamatan tidak langsung. Pengamatanlangsung dilakukan guru 
dalam setiap pertemuan terhadap siswa dalammenjalani kegiatan pembelajaran. 
Sedangkan pengamatan tidak langsungdidasarkan pada laporan menyangkut sikap siswa 
sehari-hari baik di rumah,sekolah, maupun masyarakat yang telah terkonfirmasi. 

Indikator sikap dapat mengacu pada empat ranah kecerdasan, yaknikecerdasan 
spiritual-kultural (olah hati/SQ), kecerdasan intelektual (olah pikir/IQ), kecerdasan 
fisikal-mental (olah raga/AQ), serta kecerdasan emosi-sosial(olah rasa dan karsa/EQ). 

Jujur, rajin beribadah, dan menjauhi larangan agama merupakan indikatorsikap 
spiritual. Partisipasi dan ketekunan belajar menjadi indikatorsikap intelektual. Bersih, 



disiplin, dan tanggung jawab adalah indikator sikapmental. Sedangkan ramah, antusias, 
dan kolaborasi termasuk indikator sikapemosi-sosial. 

Pelaksanan penilaian sikap dalam dua kategori. Kategori pertama penilaiansikap 
adalah yang dilakukan setiap akhir pertemuan yang berarti sebanyak36 kali dalam satu 
semester. Adapun kategori kedua yang dilakukan secaraberkala per semester berdasarkan 
hasil pengamatan langsung maupun tidaklangsung yang telah terverifikasi terlebih 
dahulu. 

Penilaian menggunakan empat tingkat, yakni Baik Sekali (A=4), Baik(B=3), Sedang 
(C=2), serta Kurang (D=1). Untuk penilaian sikap di setiap akhirpertemuan dilakukan 
dengan merangkum seluruh aspek sikap, dan dapatmenggunakan format sebagai berikut: 

Tabel 1.7 Contoh Penilaian Sikap pada Pertemuan 1–12 

No Nama 
Pertemuan dan Nilai (A=4, B=3, C=2, D=1) 

1 2 3 4 ... ... 12 Jumlah Rata rata 

1 Haidar 4 3 3 2 ... ... 3 39 3.25/B 

2 Halwa 3 4 4 4 ... ... 4 46 3.8/A 

3 .............          

.... .............          

.... .............          

.... Said 2 4 3 2 ... ... 4 35 2.9/B 

 

Adapun penilaian sikap secara berkala per semester dapat dilakukandengan format 
sebagai berikut: 

 

Tabel 1.8 Contoh Penilaian Sikap Berkala 

No Nama 

Nilai (A, B, C, dan D) 

Catatan 
Spiritual Intelektua

l 
Fisikal 

Mental 

Emosi 

Sosial 
Rata-
rata 

1 Haidar A B B C B  

2 Halwa B A A A A  

3 .............       

.... .............       

.... .............       

.... Said A A B A A  



 

Nilai sikap pada akhir semester = (Nilai rata-rata per pertemuan + Nilaiberkala 
rata-rata)/2. 

 

2. Penilaian Keterampilan (Civic Skills) 

Penilaian keterampilan dilakukan juga berdasar pengamatan guru terutamaterhadap 
keterampilan siswa dalam menjalani kegiatan pembelajaran disekolah. Penilaian 
didasarkan pada keterampilan-keterampilan sesuai contohindikator di bawah ini atau 
indikator lain yang relevan dapat ditentukanmasing-masing guru. 

Indikator keterampilan antara lain adalah kemampuan menyampaikanhasil diskusi 
kelompok secara tegas dan lugas; kemampuan mengomunikasikanide dan gagasan 
dengan terarah dan sistematis; kemampuan meresponspertanyaan yang pada sesi diskusi; 
atau lainnya. Adapun pelaksanan penilaianketerampilan dilakukan di setiap akhir 
pertemuan yang menuntut adanyapenilaian keterampilan, dengan menggunakan empat 
tingkat penilaian, yakniBaik Sekali (A=4), Baik (B=3), Sedang (C=2), serta Kurang 
(D=1). 

Tabel 1.9 Pedoman Penilaian Aspek Keterampilan 

Nama Peserta Didik: ……………………………………. 

No Indikator 
Pertemuan dan Nilai (A, B, C, D) 

1 2 3 4 5 dst Rata-rata 

1 Mampu menyampaikan hasil 

diskusi kelompok secara 

tegas dan lugas 

       

2 Mampu mengomunikasikan 

ide dan gagasan dengan 

terarah dan sistematis 

       

3 Mampu merespons 
pertanyaan 

yang pada sesidiskusi 

       

.... ...............................................        

Nilai Akhir        

 

 

3. Penilaian Pengetahuan (Civic Knowledge) 

Penilaian pengetahuan dilakukan untuk mengukur keberhasilan siswa dalammemahami 
materi yang dipelajari dalam setiap pertemuan, seperti yangtersebut dalam bagian uji 
kompetensi. Guru dapat menilai dari setiap aktivitasdalam pembelajaran. Guru dapat 
menilai kemampuan siswa dalam menjawabpertanyaan atau menganalisa persoalan. 
Guru dapat memberi skor pada setiaptugas dan keaktifan siswa dalam menjawab dan 



berpartisipasi dalam kegiatanpembelajaran. Penilaian dilakukan secara kuantitatif dengan 
rentang 0–100. 

I.  KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

Pengayaan 

Untuk memperkaya pembelajaran bagian ini, pindailah tautan berikut ini: 

 

LAMPIRAN 

A.  LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) Ke-1 

 

Nama : 

Kelas : 

Petunjuk! 

Perhatikan latar sejarah kelahiran tersebut di atas. Coba tandai nilai-nilaibangsa dari masa 
ke masa di zaman dulu yang akan menjadi nilai Pancasilaseperti nilai ketuhanan, nilai 
kemanusiaan, nilai persatuan, nilai kerakyatan(gotong royong), serta nilai keadilan sosial 
(kesejahteraan). 

Dari lima nilai-nilai bangsa tersebut, nilai yang mana yang terkuat saat ini adapada 
dirimu. Tuliskan dengan ringkas pendapatmu itu dan diskusikan denganteman 
sebangkumu. 

 

 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) Ke-2 

 

Nama : 

Kelas : 

Petunjuk! 



Ayo bermain peran! Bayangkan masing-masing kalian menjadi Soekarnoyang berpidato 
di depan Sidang BPUPK. Bergantianlah maju ke depan kelas,dan berpidato singkat di 
depan teman-teman seperti Soekarno berpidatoyang mengenalkan nama Pancasila, 
dengan menggunakan bahasa kalianmasing-masing. 

 

 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) Ke-3 

 

Nama : 

Kelas : 

Petunjuk! 

Bayangkan bagaimana sulitnya perdebatan anggota Panitia Sembilan dalammerumuskan 
sila-sila Pancasila. Maka cobalah bermain peran seolaholahkalian adalah para tokoh 
nasional anggota Panitia Sembilan. Buatlahkelompok. Tunjuk salah satu untuk berperan 
sebagai Soekarno yang menjadiketua. Sisanya dibagi dua yakni menjadi anggota 
menggunakan pertimbangankeagamaan dan anggota menggunakan pertimbangan 
kebangsaan. 

Berdebatlah menyampaikan keinginan dan alasan masing-masing, lalubermusyawarah 
sampai sepakat dengan rumusan Pancasila seperti yang adadi Piagam Jakarta. 

 

 

 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) Ke-4 

 

Nama : 

Kelas : 

Petunjuk! 

Tahukah kamu cara membuat pemetaan pikiran (mind mapping) yang sepertidiagram 
pohon dengan dahan dan rantingnya, yang diberi keterangan ringkasmaupun coretan 
gambar? Kalau belum, tanyakan pada Bapak atau Ibu Gurukalian di sekolah. Setelah itu, 
buatlah pemetaan pikiran tentang Sejarah 

Kelahiran Pancasila ini lengkap dengan keterangan ringkas dan coretangambarnya, dan 
presentasikan pada kawan-kawanmu di kelas. 

 

B.  BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK 

Bahan Bacaan Guru  

Guru dapatmengajak siswa untuk melihat tayangan materi dalam tautan berikut ini: 



 

Konten pembelajaran bagian ini secara utuh dapat digambarkan dalamPemetaan Pikiran 
Sejarah Kelahiran Pancasila. Buatlah Pemetaan Pikirantersebut serupa yang ada di bawah 
ini baik berupa tayangan visual melaluiproyektor atau digambar dengan tangan pada 
kertas lebar, untuk selaludisajikan di kelas setiap pembelajaran bagian ini. 

 

 

Bahan Bacaan Peserta Didik 

 

 

Halo para siswa baru SMP Kalian tentu patut bersyukur kepada Tuhan YangMaha Esa 
karena telah menyelesaikan pendidikan di sekolah dasar dankini berada di bangku sekolah 
menengah. Saatnya kalian mewujudkan rasasyukur itu dengan semakin tekun beribadah 
serta rajin belajar, termasukdi pembelajaran Pendididikan Pancasila dan Kewarganegaraan 
(PPKn) ini. 



Inilah saatnya kalian menjadi pribadi yang lebih bijak serta lebih pembelajardibanding 
sebelumnya. 

Dalam pembelajaran pertama PPKn kali ini kalian diajak lebih dahulumengenal 
burung Garuda, burung yang dijadikan lambang negara RepublikIndonesia. Lambang 
inilah yang dijadikan sarana untuk mengenalkanPancasila melalui perisai di dadanya. 
Kalian tahu, perisai tersebut berisigambar bintang lambang ketuhanan, rantai lambang 
kemanusiaan, pohonberingin lambang persatuan, banteng lambang kerakyatan, dan 
padi-kapaslambang keadilan sosial. 

Kelima gambar tersebut melambangkan Pancasila yang proses kelahirannyamelalui 
waktu yang panjang dalam perjalanan sejarah bangsa Indonesia.Setidaknya terdapat empat 
periode atau tahapan dalam proses kelahiranPancasila tersebut. Keempatnya adalah 
tahapan latar sejarahnya, proseskelahiran, perumusan, serta penetapan akhir Pancasila 
sehingga menjadidasar negara Republik Indonesia. 

C.   GLOSARIUM 

Glosarium 
 

amendemen : adalah usul perubahan undang-undang 

apresiasi : adalah penilaian (penghargaan) pada sesuatu 

bineka : adalah beragam; beraneka ragam 

fasilitas : adalah sarana untuk melancarkan kemudahan 

gender : adalah jenis kelamin 

holistik (holistis)     : adalah berhubungan dengan sistem keseluruhan sebagaisatu 
kesatuan lebih dari sekadar kumpulan bagian 

inspirasi : adalah ilham 

intelektual : adalah cerdas; berakal; berpikiran jernih berdasarkanilmu pengetahuan 

karakter : adalah sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekertiyang 
membedakanseseorang dari yang lain; tabiat;watak 

karakteristik : adalah mempunyai sifat khas sesuai dengan perwatakantertentu 

konstitusi : adalah segala ketentuan dan aturan tentang ketatanegaraan(Undang-Undang 
Dasar dan sebagainya) 

kuliner : adalah berhubungan dengan masak-memasak 

nekara : adalah gendang besar terbuat dari perunggu berhiaskanorang menari (perahu, 
topeng, dan sebagainya),peninggalan dari Zaman Perunggu 

norma : adalah aturan atau ketentuan yang mengikat wargakelompok dalam masyarakat 

renaisans : adalah masa peralihan dari abad Pertengahan ke abadmodern di Eropa (abad 
ke-14 – ke-17) yang ditandaioleh perhatian kembali kepada 
kesusastraan klasik,berkembangnya kesenian dan kesusastraan baru, 
dantumbuhnya ilmu pengetahuan 

republik : adalah bentuk pemerintahan yang berkedaulatan rakyatdan dikepalai oleh 
seorang presiden 

romusa : adalah orang-orang yang dipaksa bekerja berat padazaman pendudukan Jepang; 
pekerja paksa 



sekuler : adalah bersifat duniawi atau kebendaan (bukan bersifatkeagamaan atau 
kerohanian) 

simbolik (simbolis) : adalah sebagai lambang: menjadi lambang; mengenailambang 

sistematika : adalah pengetahuan mengenai klasifikasi (penggolongan) 

sosial: adalah berkenaan dengan masyarakat 

susila : adalah baik budi bahasanya: beradab; sopan 

talenta : adalah pembawaan seseorang sejak lahir; bakat 

unitaris : adalah penganut ajaran (paham) unitarisme 

unitarisme : adalah ajaran (paham, kecenderungan) yang menginginkanbentuk negara 
kesatuan 
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